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Teacher performance is related to the leadership quality of madrasah heads, both 
through interpersonal relationships and organizational management skills. This study 
aims to analyze the relationship between Leader–Member Exchange (LMX) and 
managerial skills of madrasah heads with the performance of Madrasah Ibtidaiyah 
teachers in Way Kanan Regency, Lampung. The study uses a quantitative approach 
with a cross-sectional survey design. A total of 195 teachers were selected using 
proportionate random sampling techniques from a population of 448 teachers in 38 
Madrasah Ibtidaiyah. Data were collected through a structured questionnaire and 
analyzed using multiple linear regression with the help of IBM SPSS Statistics 
version 20. The results showed that LMX had a positive and significant partial 
relationship with teacher performance (B = 0.684; p = 0.027), while managerial skills 
did not show a significant partial relationship (B = −0.525; p = 0.734). The regression 
model was reported to be significant simultaneously (F = 98.856; p < 0.001) with a 
determination coefficient of 0.608. However, the simultaneous results came from a 
model that included three predictors, so the contribution could not be attributed to 
only two main variables. This study shows the importance of differentiating the 
quality of interpersonal relationships and managerial skills in understanding teacher 
performance. 
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ABSTRAK 
Kinerja guru berkaitan dengan kualitas kepemimpinan kepala madrasah, baik melalui hubungan interpersonal 
maupun kemampuan pengelolaan organisasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan Leader–Member 
Exchange (LMX) dan keterampilan manajerial kepala madrasah dengan kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah di 
Kabupaten Way Kanan, Lampung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 
potong lintang. Sebanyak 195 guru dipilih menggunakan teknik proportionate random sampling dari populasi 
448 guru pada 38 Madrasah Ibtidaiyah. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis 
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 20. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa LMX memiliki hubungan parsial positif dan signifikan dengan kinerja guru (B = 0,684; p 
= 0,027), sedangkan keterampilan manajerial tidak menunjukkan hubungan parsial yang signifikan (B = 
−0,525; p = 0,734). Model regresi yang dilaporkan signifikan secara simultan (F = 98,856; p < 0,001) dengan 
koefisien determinasi sebesar 0,608. Namun, hasil simultan tersebut berasal dari model yang mencakup tiga 
prediktor, sehingga kontribusinya tidak dapat diatribusikan hanya kepada dua variabel utama. Penelitian ini 
menunjukkan pentingnya membedakan kualitas hubungan interpersonal dan keterampilan manajerial dalam 
memahami kinerja guru.  
 

Kata kunci: Kinerja guru; Keterampilan manajerial; Kepemimpinan madrasah; Leader Member 
Exchange; Madrasah Ibtidaiyah. 
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PENDAHULUAN 
Kinerja guru merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kualitas 

penyelenggaraan pendidikan dasar karena berkaitan langsung dengan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada Madrasah Ibtidaiyah, kinerja guru tidak 
hanya ditentukan oleh kompetensi profesional, tetapi juga berkaitan dengan dukungan 
organisasi dan kepemimpinan kepala madrasah. Dalam menjalankan tugasnya, kepala 
madrasah bertanggung jawab mengelola sumber daya, mengoordinasikan kegiatan 
pendidikan, melaksanakan supervisi, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
pelaksanaan tugas guru. Namun, kemampuan mengelola organisasi belum sepenuhnya 
menjelaskan bagaimana kepemimpinan berhubungan dengan kinerja guru. Interaksi 
profesional, komunikasi, dan dukungan interpersonal antara kepala madrasah dan guru juga 
merupakan dimensi penting yang perlu diperhatikan. Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa aspek manajerial dan relasional dalam kepemimpinan sekolah memiliki karakteristik 
berbeda, meskipun keduanya saling berkaitan dalam penyelenggaraan pendidikan (Dutta & 
Sahney, 2022; Wu & Shen, 2022). 

Dimensi relasional dalam kepemimpinan dapat dijelaskan melalui teori leader–member 
exchange (LMX), yang menekankan kualitas hubungan timbal balik antara pemimpin dan 
anggota organisasi. Hubungan tersebut berkembang melalui kepercayaan, penghargaan, 
komunikasi, dukungan, dan tanggung jawab profesional yang dibangun dalam interaksi 
kerja (Graen & Uhl-Bien, 1995; Scandura & Meuser, 2022). Dalam konteks madrasah, kualitas 
hubungan kepala madrasah dan guru dapat berkaitan dengan kemudahan memperoleh 
informasi, keterbukaan menyampaikan persoalan pembelajaran, serta akses terhadap 
pendampingan profesional. Guru yang memiliki hubungan kerja berkualitas dengan kepala 
madrasah berpotensi memperoleh dukungan yang lebih memadai dalam menjalankan 
tugasnya. Meskipun demikian, hubungan LMX dengan kinerja guru tidak selalu 
menunjukkan kekuatan yang sama karena dapat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, 
kondisi kerja, dan indikator kinerja yang digunakan (Comstock et al., 2021; Hasyyati et al., 
2022). Oleh karena itu, kualitas hubungan interpersonal perlu diuji secara empiris untuk 
mengetahui keterkaitannya dengan kinerja guru pada konteks kelembagaan tertentu. 

Selain kualitas hubungan interpersonal, keterampilan manajerial kepala madrasah 
merupakan aspek kepemimpinan yang berkaitan dengan kemampuan merencanakan 
program, mengorganisasikan sumber daya, mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan, 
melaksanakan pengawasan, dan mengevaluasi pencapaian tujuan pendidikan. Keterampilan 
tersebut diperlukan untuk menjaga keteraturan pelaksanaan program sekaligus memastikan 
tersedianya dukungan organisasi bagi guru. Penelitian sebelumnya mengaitkan 
keterampilan manajerial kepala sekolah dengan iklim organisasi, efektivitas kepemimpinan, 
komunikasi internal, dan kinerja guru (Hamidah et al., 2024; Salabi, 2023). Namun, sejumlah 
penelitian memperlihatkan bahwa hubungan antara kemampuan manajerial dan kinerja 
guru dapat menghasilkan temuan yang berbeda, terutama karena variasi karakteristik 
lembaga, instrumen pengukuran, dan variabel yang dianalisis (Daulay et al., 2024; Kanya et 
al., 2021). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan manajerial tidak dapat 
diperlakukan sebagai konstruk yang identik dengan kualitas hubungan pemimpin dan guru. 
Keduanya perlu dianalisis secara terpisah agar hubungan masing-masing dimensi 
kepemimpinan dengan kinerja guru dapat diketahui secara lebih jelas. 

Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Way Kanan, Lampung, hubungan 
antara kualitas interaksi kepala madrasah dengan guru dan keterampilan pengelolaan 
organisasi menjadi persoalan yang relevan untuk dikaji. Kedua dimensi kepemimpinan 
tersebut dapat berkaitan dengan pelaksanaan tugas guru melalui mekanisme yang berbeda. 
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LMX berhubungan dengan kualitas pertukaran interpersonal, sedangkan keterampilan 
manajerial berkaitan dengan pengaturan sumber daya dan pelaksanaan program 
pendidikan. Perbedaan tersebut memungkinkan setiap variabel menunjukkan arah dan 
kekuatan hubungan yang tidak sama dengan kinerja guru. Di samping itu, hubungan 
masing-masing variabel ketika dianalisis secara terpisah belum tentu sama dengan 
hubungan yang diperoleh ketika keduanya dimasukkan secara bersamaan dalam model 
statistik. Oleh sebab itu, pengujian parsial dan simultan diperlukan untuk memperoleh 
gambaran empiris mengenai hubungan kedua dimensi kepemimpinan tersebut dengan 
kinerja guru. 

Beberapa penelitian telah membahas hubungan kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kinerja guru, tetapi kajian mengenai dimensi relasional dan manajerial masih 
memerlukan pengujian yang mempertimbangkan perbedaan konstruk serta konteks 
kelembagaan pendidikan. Penelitian tentang LMX cenderung menempatkan kualitas 
hubungan interpersonal sebagai aspek penting dalam interaksi kepemimpinan, sedangkan 
kajian keterampilan manajerial lebih menekankan kemampuan pemimpin dalam mengelola 
proses dan sumber daya organisasi. Meskipun kedua pendekatan tersebut relevan, temuan 
penelitian sebelumnya belum dapat langsung digeneralisasikan pada seluruh konteks 
Madrasah Ibtidaiyah. Kesenjangan penelitian yang menjadi perhatian studi ini adalah 
kebutuhan untuk menguji hubungan LMX dan keterampilan manajerial kepala madrasah 
dengan kinerja guru dalam satu model analisis, khususnya pada Madrasah Ibtidaiyah di 
Kabupaten Way Kanan. Pengujian tersebut memungkinkan peneliti membandingkan arah, 
besaran, dan signifikansi koefisien masing-masing variabel, sekaligus mengetahui hubungan 
keduanya secara simultan dengan kinerja guru. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
memeriksa keterkaitan kepemimpinan dan kinerja, tetapi juga membedakan kontribusi 
statistik dimensi relasional dan manajerial dalam model yang sama. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan 
leader–member exchange dan keterampilan manajerial kepala madrasah dengan kinerja guru 
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Way Kanan, Lampung, baik secara parsial maupun 
simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi untuk 
menguji hubungan antar variabel berdasarkan data empiris. Secara teoretis, penelitian ini 
diharapkan memperkaya kajian kepemimpinan pendidikan melalui pengujian dua dimensi 
yang berbeda, yaitu kualitas hubungan interpersonal dan kemampuan manajerial kepala 
madrasah. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi kepala 
madrasah dan pemangku kepentingan pendidikan dalam mengevaluasi praktik 
kepemimpinan, memperkuat komunikasi profesional, serta mengembangkan pengelolaan 
organisasi yang mendukung pelaksanaan tugas guru. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei potong lintang 
(cross-sectional) untuk menganalisis hubungan Leader–Member Exchange (LMX) dan 
keterampilan manajerial kepala madrasah dengan kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah. 
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung, dengan cakupan 38 
Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri atas empat madrasah negeri dan 34 madrasah swasta. 
Pengukuran seluruh variabel dilakukan dalam satu periode tanpa memberikan perlakuan 
atau manipulasi terhadap kondisi penelitian. Desain ini digunakan untuk menguji hubungan 
statistik antar variabel, baik secara parsial maupun simultan, tanpa dimaksudkan untuk 
menetapkan hubungan sebab-akibat. 

Populasi penelitian mencakup 448 guru yang tersebar pada 38 Madrasah Ibtidaiyah di 
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Kabupaten Way Kanan. Dari populasi tersebut, sebanyak 195 guru ditetapkan sebagai 
sampel menggunakan teknik proportionate random sampling. Penentuan jumlah sampel pada 
setiap madrasah dilakukan secara proporsional berdasarkan jumlah guru sehingga 
keterwakilan responden mempertimbangkan ukuran masing-masing lembaga. Sampel yang 
digunakan mencakup sekitar 43,5% dari keseluruhan populasi. Pemilihan responden secara 
acak dalam setiap alokasi dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada anggota 
populasi terpilih untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel independen, yaitu Leader–Member Exchange (X₁) dan 
keterampilan manajerial kepala madrasah (X₂), serta satu variabel dependen, yaitu kinerja 
guru (Y). Pengumpulan data menggunakan kuesioner terstruktur yang diisi oleh responden. 
Variabel LMX mengukur kualitas hubungan profesional antara kepala madrasah dan guru 
melalui aspek kepercayaan, komunikasi, dukungan, dan penghargaan dalam hubungan 
kerja. Keterampilan manajerial kepala madrasah diukur berdasarkan aspek perencanaan, 
pengorganisasian, koordinasi, supervisi, pengambilan keputusan, dan pengelolaan program 
pendidikan. Sementara itu, kinerja guru diukur melalui aspek perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pemenuhan tanggung jawab 
profesional. Instrumen penelitian melalui pengujian validitas dan reliabilitas sebelum 
digunakan dalam pengumpulan data, sebagaimana dinyatakan dalam dokumentasi 
penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 195 guru yang 
menjadi sampel penelitian. Responden memberikan penilaian mengenai kualitas hubungan 
kerja dengan kepala madrasah, keterampilan manajerial kepala madrasah, dan pelaksanaan 
tugas profesional mereka. Kuesioner yang terkumpul diperiksa kelengkapannya sebelum 
dilakukan pengodean dan pengolahan data. Selanjutnya, data dimasukkan ke dalam IBM 
SPSS Statistics versi 20 untuk dianalisis berdasarkan variabel dan indikator yang telah 
ditetapkan. Data yang memenuhi persyaratan kelengkapan digunakan dalam pengujian 
statistik. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan IBM 
SPSS Statistics versi 20. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik 
data pada masing-masing variabel penelitian. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji 
normalitas menggunakan Kolmogorov–Smirnov, uji homogenitas menggunakan Levene, 
serta uji linearitas berdasarkan nilai signifikansi deviation from linearity. Pengujian hipotesis 
dilakukan melalui regresi linear berganda untuk mengetahui hubungan LMX dan 
keterampilan manajerial kepala madrasah dengan kinerja guru. Persamaan regresi yang 
digunakan adalah: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 
Keterangan: Y merupakan kinerja guru, a adalah konstanta, b₁ dan b₂ merupakan koefisien 

regresi, X₁ adalah LMX, X₂ adalah keterampilan manajerial kepala madrasah, dan e 
merupakan galat atau residual. Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi 
masing-masing variabel independen, sedangkan uji F digunakan untuk menguji signifikansi 
model regresi secara simultan. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui 
proporsi variasi kinerja guru yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. 
Seluruh pengujian statistik menggunakan taraf signifikansi 0,05. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Uji Prasyarat Analisis 
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Pengujian prasyarat dilakukan sebelum analisis regresi linear berganda untuk memeriksa 
karakteristik data dan kesesuaian hubungan antarvariabel. Pengujian yang tersedia meliputi 
uji normalitas Kolmogorov–Smirnov, uji homogenitas Levene, dan uji linearitas berdasarkan 
deviation from linearity. Seluruh pengujian menggunakan data survei terhadap 195 guru 
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Way Kanan, Lampung. 
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan terhadap variabel kinerja guru, Leader–Member Exchange (LMX), 
dan keterampilan manajerial kepala madrasah. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov–Smirnov 
Variabel Statistik K–S df Sig. 

Kinerja guru 0,062 195 0,065 
Leader–Member Exchange 0,039 195 0,0200 

Keterampilan manajerial kepala madrasah 0,046 195 0,0200 

Sumber: Data penelitian. 
Berdasarkan Tabel 1, variabel kinerja guru memperoleh nilai signifikansi 0,065, lebih besar 

daripada 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengujian tidak menemukan 
penyimpangan signifikan dari distribusi normal pada variabel kinerja guru. Sementara itu, 
nilai signifikansi LMX dan keterampilan manajerial tercatat sebesar 0,0200. Apabila dibaca 
sebagai nilai desimal 0,0200, keduanya lebih kecil daripada 0,05 dan menunjukkan 
penolakan hipotesis normalitas. Oleh karena itu, hasil normalitas kedua variabel tersebut 
masih memerlukan konfirmasi terhadap keluaran statistik asli. Dalam analisis regresi linear, 
asumsi normalitas terutama berkaitan dengan distribusi residual model, sehingga pengujian 
normalitas masing-masing variabel belum cukup untuk memastikan terpenuhinya asumsi 
tersebut. 
 
Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas menggunakan statistik Levene untuk memeriksa kesamaan 
varians berdasarkan pengelompokan yang digunakan dalam analisis. Hasil pengujian 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 
Hubungan variabel Statistik Levene df1 df2 Sig. 

LMX dan kinerja guru 1,080 28 162 0,369 
Keterampilan manajerial dan kinerja guru 1,605 41 148 0,220 

Sumber: Data penelitian. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pengujian homogenitas pada pengelompokan LMX 

menghasilkan nilai Levene sebesar 1,080 dengan signifikansi 0,369. Sementara itu, pengujian 
berdasarkan keterampilan manajerial memperoleh nilai Levene sebesar 1,605 dengan 
signifikansi 0,220. Kedua nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05, sehingga tidak 
ditemukan perbedaan varians yang signifikan berdasarkan pengelompokan masing-masing 
variabel. Meskipun demikian, hasil uji Levene tidak secara langsung membuktikan 
terpenuhinya asumsi homoskedastisitas residual pada model regresi. 
 
Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk memeriksa kesesuaian hubungan linear antara variabel 
independen dan variabel dependen. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Pertama 
Sumber variasi Jumlah kuadrat df Rerata kuadrat F Sig. 
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Between Groups (Combined) 720340,804 67 10751,355 2,901 0,000 
Linearity 438951,878 1 438951,878 118,

433 
0,

000 
Deviation from Linearity 281388,926 6

6 
4263,469 1,15

0 
0,

249 
Within Groups 470705,945 1

27 
3706,346 — — 

Total 1191046,749 1
94 

— — — 

Sumber: Data penelitian. 
Berdasarkan Tabel 3, komponen linearity menghasilkan nilai F sebesar 118,433 dengan 

signifikansi kurang dari 0,001. Sementara itu, komponen deviation from linearity memperoleh 
nilai F sebesar 1,150 dengan signifikansi 0,249. Karena nilai signifikansi deviasi lebih besar 
daripada 0,05, pengujian tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari pola 
hubungan linear. Identitas variabel independen pada tabel ini masih perlu dipastikan karena 
terdapat perbedaan antara judul dan label variabel dalam dokumentasi hasil analisis. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Kedua 
Sumber variasi Jumlah kuadrat df Rerata kuadrat F Sig. 

Between Groups (Combined) 849598,782 73 11638,339 4,124 0,000 
Linearity 686062,574 1 686062,574 243,122 0,000 

Deviation from Linearity 163536,208 72 2271,336 0,805 0,841 
Within Groups 364781,062 121 2821,884 — — 

Total 1191046,749 194 — — — 

Sumber: Data penelitian. 
Tabel 4 memperlihatkan nilai F pada komponen linearity sebesar 243,122 dengan 

signifikansi kurang dari 0,001. Nilai deviation from linearity sebesar 0,805 dengan signifikansi 
0,841 menunjukkan bahwa tidak ditemukan penyimpangan linearitas yang signifikan. 
Dengan demikian, kedua pengujian linearitas memberikan indikasi hubungan linear 
berdasarkan nilai signifikansi deviasinya. Namun, terdapat ketidaksesuaian aritmetika pada 
jumlah kuadrat dan rerata kuadrat dalam Tabel 4 yang perlu diperiksa menggunakan 
keluaran statistik asli sebelum hasil tersebut dinyatakan final. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji hubungan LMX dan 
keterampilan manajerial kepala madrasah dengan kinerja guru. Pengujian koefisien regresi 
dilakukan untuk mengetahui arah, besaran, dan signifikansi hubungan masing-masing 
prediktor dengan variabel dependen ketika prediktor lain dalam model dikendalikan secara 
statistik. Hasil analisis disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Regresi Linear Berganda 
Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 54,977 26,138 — 2,103 0,037 
Leader–Member Exchange 0,684 0,306 0,146 2,236 0,027 
Keterampilan manajerial −0,525 1,545 −0,129 −0,340 0,734 
Prediktor ketiga 4,898 2,429 0,801 2,017 0,045 

Sumber: Data penelitian. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa LMX memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,684 dengan 

nilai t sebesar 2,236 dan signifikansi 0,027. Hasil tersebut menunjukkan hubungan parsial 
positif yang signifikan antara LMX dan kinerja guru pada taraf signifikansi 0,05 dalam model 
yang dilaporkan. Artinya, peningkatan satu satuan skor LMX berkaitan dengan kenaikan 
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prediksi skor kinerja guru sebesar 0,684 satuan ketika prediktor lain dipertahankan konstan. 
Keterampilan manajerial kepala madrasah memperoleh koefisien regresi sebesar −0,525 

dengan nilai t sebesar −0,340 dan signifikansi 0,734. Nilai signifikansi yang lebih besar 
daripada 0,05 menunjukkan bahwa hubungan parsial keterampilan manajerial dengan 
kinerja guru tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, data dalam model ini belum 
memberikan bukti yang cukup untuk menyatakan adanya hubungan parsial keterampilan 
manajerial dengan kinerja guru setelah mempertimbangkan prediktor lainnya. 

Selain kedua variabel tersebut, hasil analisis mencantumkan satu prediktor tambahan 
dengan koefisien 4,898, nilai t sebesar 2,017, dan signifikansi 0,045. Prediktor tersebut 
menunjukkan hubungan positif yang signifikan dalam model, tetapi identitasnya belum 
dapat dipastikan berdasarkan tabel yang tersedia. Dengan demikian, persamaan regresi 
lengkap belum dapat ditetapkan secara definitif sebelum variabel tambahan tersebut 
diidentifikasi. 
 
Uji Signifikansi Regresi Secara Simultan 

Pengujian simultan dilakukan menggunakan uji F melalui analisis varians (ANOVA) 
untuk mengetahui signifikansi model regresi secara keseluruhan. Hasil pengujian disajikan 
pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi Model Regresi (ANOVA) 
Sumber variasi Jumlah kuadrat df Rerata kuadrat F Sig. 

Regresi 724465,223 3 241488,408 98,856 0,000 
Residual 466581,526 191 2442,835 — — 

Total 1191046,749 194 — — — 

Sumber: Data penelitian. 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai F sebesar 98,856 dengan signifikansi kurang dari 

0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan secara 
statistik pada taraf 0,05. Dengan demikian, sekurang-kurangnya terdapat satu prediktor 
dalam model yang mempunyai hubungan linear dengan kinerja guru setelah 
mempertimbangkan prediktor lainnya. 

Namun, derajat kebebasan regresi sebesar tiga menunjukkan bahwa model yang diuji 
menggunakan tiga variabel independen. Oleh karena itu, signifikansi simultan tersebut 
berlaku bagi keseluruhan model tiga prediktor dan belum dapat dinyatakan sebagai hasil 
pengujian simultan khusus LMX dan keterampilan manajerial dalam model dua prediktor. 
 
Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui proporsi variasi kinerja guru yang 
dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Hasil analisis disajikan pada 
Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of Estimate 

1 0,780 0,608 0,602 49,425 

Sumber: Data penelitian. 
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai R sebesar 0,780 dan R Square sebesar 0,608. Nilai R 

Square menunjukkan bahwa model regresi yang dilaporkan mampu menjelaskan 60,8% 
variasi kinerja guru, sedangkan 39,2% sisanya merupakan variasi yang tidak dijelaskan oleh 
model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,602 menunjukkan bahwa setelah penyesuaian 
terhadap jumlah prediktor dan ukuran sampel, proporsi variasi yang dapat dijelaskan model 
mencapai 60,2%. 
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Hasil ini menunjukkan kemampuan penjelasan statistik model yang relatif besar terhadap 
variasi kinerja guru dalam sampel penelitian. Akan tetapi, karena model memuat tiga 
prediktor, nilai koefisien determinasi tersebut tidak dapat diatribusikan hanya kepada LMX 
dan keterampilan manajerial kepala madrasah. Selain itu, nilai R Square tidak dapat 
ditafsirkan sebagai persentase pengaruh kausal terhadap kinerja guru. 

 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Leader–Member Exchange (LMX) memiliki hubungan 
parsial positif dan signifikan dengan kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah (B = 0,684; p = 0,027). 
Temuan ini memperlihatkan bahwa kualitas hubungan profesional antara kepala madrasah 
dan guru berkaitan dengan perbedaan tingkat kinerja guru setelah memperhitungkan 
prediktor lain dalam model. Secara teoretis, LMX menjelaskan kepemimpinan melalui 
hubungan pertukaran sosial yang ditandai oleh kepercayaan, dukungan, penghargaan, dan 
komunikasi timbal balik. Hubungan tersebut dapat memberikan ruang bagi guru untuk 
memperoleh arahan, menyampaikan kendala pembelajaran, dan mengakses bantuan 
profesional yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas. Penelitian terdahulu juga mengaitkan 
kualitas hubungan pemimpin dan anggota dengan komunikasi, dukungan organisasi, serta 
pertukaran pengetahuan dalam lingkungan pendidikan (Comstock et al., 2021; Birani-
Nasraldin et al., 2024). Kepercayaan terhadap pemimpin dan pemenuhan kebutuhan 
psikologis dapat menjadi penjelasan teoretis mengenai keterkaitan LMX dengan perilaku 
kerja (Gabel-Shemueli & Riva, 2021; Henderson & Jeong, 2024). Dengan demikian, hasil 
penelitian ini mendukung relevansi dimensi relasional dalam kepemimpinan madrasah. 
Namun, temuan tersebut tidak menunjukkan bahwa peningkatan kualitas hubungan secara 
langsung menyebabkan peningkatan kinerja guru, mengingat rancangan penelitian tidak 
menguji hubungan kausal maupun mekanisme mediasi. 

Berbeda dengan LMX, keterampilan manajerial kepala madrasah menunjukkan koefisien 
regresi negatif yang tidak signifikan secara statistik (B = −0,525; p = 0,734). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa setelah mempertimbangkan prediktor lain dalam model, data 
penelitian belum memberikan bukti yang cukup mengenai hubungan parsial keterampilan 
manajerial dengan kinerja guru. Temuan tersebut perlu dibedakan dari penelitian terdahulu 
yang mengaitkan keterampilan manajerial dengan efektivitas kepemimpinan, iklim 
organisasi, dan pelaksanaan tugas guru (Hamidah et al., 2024; Daulay et al., 2024). Perbedaan 
hasil dapat berkaitan dengan karakteristik lembaga, indikator pengukuran, atau variabel lain 
yang dimasukkan dalam analisis. Keterampilan manajerial juga mungkin memiliki 
hubungan yang lebih dekat dengan proses organisasi, seperti koordinasi kegiatan, 
pembagian tugas, dan penyediaan dukungan pembelajaran, daripada dengan penilaian 
kinerja individual secara langsung. Literatur mengenai kepemimpinan pendidikan 
menunjukkan bahwa kepercayaan organisasi, pertukaran pengetahuan, dan komunitas 
belajar profesional berpotensi menjadi penghubung antara praktik kepemimpinan dan 
pengembangan guru (Talebizadeh et al., 2021; Bellibaş & Gümüş, 2023). Penelitian lain juga 
mengaitkan kepercayaan organisasi dan kecerdasan emosional kepemimpinan dengan 
kondisi profesional guru (Kouhsari et al., 2023; Sezer & Uzun, 2023). Meskipun demikian, 
kemungkinan hubungan tidak langsung tersebut belum diuji dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu, koefisien yang tidak signifikan tidak dapat dijadikan dasar untuk menyatakan 
bahwa keterampilan manajerial tidak diperlukan dalam pengelolaan madrasah. 

Pengujian model regresi secara simultan menghasilkan nilai F sebesar 98,856 dengan 
signifikansi kurang dari 0,001 dan koefisien determinasi sebesar 0,608. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa model yang dianalisis secara keseluruhan memiliki hubungan statistik 
yang signifikan dengan kinerja guru dan mampu menjelaskan 60,8% variasi skor kinerja 
dalam sampel penelitian. Meskipun demikian, interpretasi hasil simultan perlu 
memperhatikan bahwa tabel koefisien dan ANOVA memuat tiga prediktor, sedangkan 
rancangan penelitian yang dijelaskan pada bagian metode menetapkan dua variabel 
independen. Ketidaksesuaian tersebut membatasi penafsiran kontribusi bersama LMX dan 
keterampilan manajerial secara khusus. Nilai koefisien determinasi yang dilaporkan 
merupakan ukuran kemampuan penjelasan model dengan tiga prediktor dan tidak dapat 
langsung diatribusikan kepada kedua variabel utama. Di samping itu, besarnya koefisien 
determinasi tidak menunjukkan bahwa model memiliki pengaruh kausal sebesar 60,8% 
terhadap kinerja guru. Temuan ini menegaskan pentingnya konsistensi antara spesifikasi 
model, hasil pengujian statistik, dan interpretasi substantif agar kesimpulan penelitian tidak 
melampaui informasi yang diberikan oleh data. 

Secara praktis, hubungan positif LMX dengan kinerja guru memberikan dasar empiris 
untuk mempertimbangkan penguatan komunikasi profesional, konsultasi pembelajaran, 
umpan balik, dan dukungan kepala madrasah terhadap guru. Akan tetapi, perhatian 
terhadap kualitas hubungan interpersonal perlu berjalan bersama penguatan kapasitas 
manajerial, terutama dalam perencanaan program, supervisi akademik, koordinasi, dan 
evaluasi pembelajaran. Penelitian mengenai kepemimpinan instruksional dan 
transformasional menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan memiliki keterkaitan dengan 
berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan, meskipun arah dan kekuatannya dapat 
berbeda menurut konteks organisasi (Nurabadi et al., 2021; Dutta & Sahney, 2022). Selain itu, 
hubungan berkualitas antara pemimpin dan guru tidak semestinya menghasilkan perlakuan 
yang berbeda dalam akses terhadap fasilitas, kesempatan pengembangan profesional, 
maupun penghargaan. Literatur mengenai diferensiasi LMX mengingatkan bahwa 
perbedaan kualitas hubungan antara pemimpin dan anggota dapat berimplikasi pada 
dinamika kelompok dan persepsi keadilan organisasi (Buengeler et al., 2021; Yuan et al., 
2023). Oleh karena itu, kepala madrasah perlu membangun komunikasi yang terbuka 
sekaligus memastikan bahwa supervisi, pendampingan, dan kesempatan pengembangan 
kompetensi tersedia secara adil bagi seluruh guru. Implikasi tersebut merupakan 
rekomendasi yang dapat dipertimbangkan berdasarkan hasil penelitian dan literatur, bukan 
bukti bahwa intervensi tertentu telah terbukti efektif dalam konteks penelitian ini. 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan 
temuan. Penggunaan desain survei potong lintang tidak memungkinkan penentuan urutan 
temporal maupun kesimpulan sebab-akibat antara kepemimpinan dan kinerja guru. Seluruh 
variabel juga diukur melalui kuesioner yang diisi oleh guru, sehingga kemungkinan bias 
persepsi dan kesamaan sumber pengukuran perlu dipertimbangkan. Selain itu, pelaporan 
hasil statistik belum sepenuhnya konsisten, terutama berkaitan dengan identitas prediktor 
tambahan, hasil normalitas, dan kesesuaian spesifikasi model regresi. Data responden yang 
berasal dari 38 madrasah juga berpotensi memiliki struktur berkelompok yang belum 
diperhitungkan secara khusus dalam analisis. Penelitian berikutnya perlu menggunakan 
model yang ditetapkan secara jelas sejak awal, melaporkan validitas dan reliabilitas 
instrumen secara lengkap, serta menguji asumsi regresi berdasarkan residual dan hubungan 
antarprediktor. Pendekatan longitudinal dapat dipertimbangkan untuk memeriksa 
perubahan hubungan kepemimpinan dan kinerja guru dari waktu ke waktu (Shen et al., 
2021; Meyer & Richter, 2025). Kajian lanjutan juga dapat menguji kemungkinan peran 
komitmen kerja, keterlibatan profesional, kepuasan kerja, dan efikasi diri sebagai variabel 
mediasi atau moderasi, sepanjang didukung oleh rancangan teoretis dan pengukuran 
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empiris yang memadai (Suryaman et al., 2024; Virgana & Fitriani, 2025). Dengan demikian, 
kontribusi utama penelitian ini terletak pada penegasan bahwa kualitas hubungan 
kepemimpinan dan keterampilan manajerial perlu dipahami sebagai dua dimensi yang 
berbeda, dengan pola hubungan parsial yang tidak sama terhadap kinerja guru dalam model 
yang dilaporkan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Leader–Member Exchange (LMX) dan keterampilan manajerial 
kepala madrasah memiliki pola hubungan parsial yang berbeda dengan kinerja guru Madrasah 
Ibtidaiyah di Kabupaten Way Kanan, Lampung. LMX menunjukkan hubungan positif dan signifikan 
secara statistik (B = 0,684; p = 0,027), sedangkan keterampilan manajerial tidak menunjukkan 
hubungan parsial yang signifikan (B = −0,525; p = 0,734). Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa 
kualitas hubungan profesional antara kepala madrasah dan guru merupakan dimensi kepemimpinan 
yang relevan dalam menjelaskan variasi kinerja guru, tanpa mengesampingkan pentingnya 
kemampuan manajerial dalam penyelenggaraan pendidikan. Model regresi yang dilaporkan 
signifikan secara simultan (F = 98,856; p < 0,001) dengan koefisien determinasi sebesar 0,608. Namun, 
nilai tersebut berasal dari model yang memuat tiga prediktor sehingga belum dapat diatribusikan 
secara khusus kepada LMX dan keterampilan manajerial. Temuan ini menegaskan perlunya 
membedakan dimensi relasional dan manajerial dalam kajian kepemimpinan madrasah. Secara 
praktis, penguatan komunikasi profesional, dukungan, dan umpan balik kepada guru perlu 
diimbangi dengan pengelolaan organisasi yang sistematis dan adil. Penelitian selanjutnya perlu 
menggunakan spesifikasi model yang konsisten serta mempertimbangkan rancangan longitudinal 
untuk memperjelas hubungan antara praktik kepemimpinan dan kinerja guru. 
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